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TERHADAP PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA 
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Program Studi Manajemen Keuangan 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Age Diversity dan Consumer 
Proximity terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019–
2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi 
data panel. Sampel penelitian dipilih secara purposive sampling dari perusahaan 
manufaktur yang secara konsisten menerbitkan laporan tahunan dan laporan 
keberlanjutan dengan tabel acuan GRI 2021 selama lima tahun (2019 – 2023). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Age Diversity berpengaruh signifikan negatif 
terhadap pengungkapan CSR, mengindikasikan bahwa semakin besar rentang usia 
dalam dewan direksi justru dapat menghambat keterbukaan informasi CSR jika 
tidak dikelola dengan baik. Sebaliknya, Consumer Proximity tidak menunjukkan 
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR, meskipun secara teori perusahaan 
dengan visibilitas tinggi di mata konsumen seharusnya lebih terbuka terhadap isu 
sosial. Namun secara simultan, kedua variabel tersebut terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Temuan ini menyoroti pentingnya sinergi 
antara karakteristik internal dan eksternal perusahaan dalam mendorong 
keterbukaan informasi keberlanjutan. 

Kata Kunci: Age diversity, Consumer proximity, Corporate Social Responsibilty,    
Perusahaan Manufaktur 
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THE INFLUENCE OF AGE DIVERSITY AND CONSUMER PROXIMITY 
ON CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DISCLOSURE IN 

MANUFACTURING COMPANIES LISTED ON THE INDONESIAN STOCK 
EXCHANGE FOR THE PERIOD 2019 - 2023 

 
By 

Muhammad Raihan Ihsani 
Financial Management Study Program 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Age Diversity and Consumer Proximity on 
Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure in manufacturing companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2023 period. This 
research uses a quantitative approach with panel data regression method. The 
research sample was selected by purposive sampling from manufacturing 
companies that consistently publish annual reports and sustainability reports with 
the GRI 2021 reference table for five years (2019 – 2023). The results showed that Age 
Diversity has a significant negative effect on CSR disclosure, indicating that the 
greater the age range in the board of directors can actually hinder CSR information 
disclosure if not managed properly. In contrast, Consumer Proximity did not show 
a significant effect on CSR disclosure, although in theory companies with high 
visibility in the eyes of consumers should be more open to social issues. However, 
simultaneously, both variables are shown to have a significant effect on CSR 
disclosure. These findings highlight the importance of synergy between internal and 
external characteristics of firms in encouraging sustainability disclosure. 

Keywords: Age diversity, Consumer proximity, Corporate Social Responsibilty,    
Manufacturing Company 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan sektor bisnis tidak lepas dari dampak operasional yang kerap 

menimbulkan masalah lingkungan. Dalam praktiknya, masih banyak perusahaan 

yang mengabaikan dampak negatif terhadap masyarakat dan ekosistem sekitar  

(Nursadrina & Inawati, 2024). Saat ini, perhatian publik terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) semakin meningkat. Masyarakat menuntut agar perusahaan 

tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga peduli terhadap persoalan sosial dan 

lingkungan. CSR menjadi wujud kesadaran perusahaan akan risiko yang timbul dari 

aktivitas mereka. Jika diabaikan, hal ini dapat merusak reputasi perusahaan. Oleh 

karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk bertindak secara bertanggung jawab 

demi menjaga keberlanjutan lingkungan dan mendukung citra positif perusahaan 

(Fadhilah & Widiastuty, 2024). 

Di Indonesia, pengungkapan CSR telah memiliki dasar hukum yang kuat, 

salah satunya melalui Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas (Akbar & Juliarto, 2023). UU ini menegaskan bahwa CSR merupakan 

bagian integral dari operasional perusahaan, khususnya yang bergerak di bidang 

pemanfaatan sumber daya alam, sebagaimana diatur dalam Pasal 74. Selain itu, 

Pasal 66 mewajibkan perusahaan mencantumkan laporan CSR dalam laporan 

tahunan bersama laporan keuangan dan aktivitas lainnya (IAI, 2021). Ketentuan ini 

diperkuat oleh POJK Nomor 29/POJK.04/2016 yang mewajibkan emiten atau 

perusahaan publik menyampaikan informasi CSR sebagai bentuk akuntabilitas 

sosial kepada masyarakat (IAI, 2021). Dengan demikian, perusahaan tidak hanya 

dituntut meraih keuntungan, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan 

berkelanjutan melalui pelaporan CSR secara transparan dan konsisten.  

Meskipun berbagai regulasi telah mengatur pelaksanaan CSR di Indonesia, 

kasus-kasus mengenai CSR masih terjadi, menunjukkan tantangan dalam 

implementasi dan pengawasan. Sejumlah perusahaan sering mengabaikan 

peraturan yang berlaku, sehingga menimbulkan berbagai masalah sosial dan 

lingkungan sebagai akibat dari aktivitas operasional perusahaan tersebut, termasuk 

di sektor manufaktur. Perusahaan manufaktur dipilih sebagai objek penelitian 
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karena sektor ini memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional 

sekaligus berpotensi besar menimbulkan dampak lingkungan dari kegiatan 

produksinya. Berdasarkan data Kementerian Perindustrian (2023), sektor 

manufaktur berkontribusi sebesar 18,34% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional, menjadikannya sebagai tulang punggung ekonomi Indonesia. Namun, 

kontribusi besar tersebut juga dibarengi dengan tingkat pencemaran lingkungan 

yang tinggi, termasuk emisi karbon dan limbah industri yang menjadi sorotan 

publik dan pemerintah (Kementerian Perindustrian, 2023). Data Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) melalui Program PROPER tahun 2022 

menunjukkan bahwa dari 813 perusahaan sektor manufaktur yang dievaluasi, 

sebanyak 198 perusahaan masih berada di peringkat merah dan hitam, yang 

menandakan tingkat kepatuhan rendah terhadap pengelolaan lingkungan 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023). Pemilihan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dilakukan karena 

perusahaan terbuka memiliki kewajiban yang lebih tinggi dalam aspek keterbukaan 

informasi dan akuntabilitas publik, termasuk dalam pengungkapan CSR. 

Perusahaan yang terdaftar di BEI diwajibkan menyampaikan laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan yang memuat informasi CSR sesuai dengan ketentuan POJK 

dan ketentuan pasar modal lainnya. Selain itu, ketersediaan data yang lengkap dan 

terstandarisasi dari perusahaan manufaktur yang listing di BEI memudahkan proses 

pengukuran dan analisis secara kuantitatif. 

Perusahaan manufaktur sendiri merupakan entitas bisnis yang 

memanfaatkan mesin, peralatan, dan tenaga kerja dalam proses mengubah bahan 

baku menjadi produk jadi yang memiliki nilai jual (Supriyanto, 2020). Beberapa 

contoh kasus yang terjadi di perusahaan menufaktur meliputi insiden penggunaan 

alat rapid test antigen Covid-19 sekali pakai oleh pegawai Kimia Farma untuk calon 

penumpang pesawat (Susilowati, 2021), dugaan pencemaran lingkungan oleh PT. 

Chandra Asri Petrochemical yang memicu air hujan menjadi keruh berwarna hitam 

dengan bau menyengat akibat pelepasan gas flare pada saat hujan turun (Prastyo, 

Sajidah, Nabilah, & Sahrupi, 2024). Aksi protes warga terhadap PT Unggul Indah 
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Cahaya yang menuntut realisasi kewajiban lingkungan perusahaan, termasuk 

keterlibatan tenaga kerja, peluang usaha, tanggung jawab sosial lingkungan, serta 

penanganan banjir dan penerapan sistem manajemen lingkungan (Barometernews, 

2022). Selain itu, PT Unggul Indah Cahaya Tbk juga masuk dalam kategori 

peringkat merah dalam program Proper pada tahun 2018-2019, yang 

mengindikasikan kurangnya kepatuhan perusahaan terhadap berbagai kebijakan 

pengelolaan lingkungan hidup, pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun, 

pengendalian pencemaran lingkungan, serta pelestarian keanekaragaman hayati 

(BantenNews, 2020). 

Pemerintah Indonesia melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memainkan 

peran penting dalam mendorong transparansi informasi terkait CSR dengan 

mengeluarkan Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan 

Publik (Kweeswara & Irawan, 2023). Regulasi ini mewajibkan lembaga jasa 

keuangan, emiten, dan perusahaan publik untuk menerapkan prinsip keuangan 

berkelanjutan (Pasal 2 ayat 1) dan menyusun sustainability report secara tahunan 

(Pasal 10 ayat 1 dan 2), baik sebagai dokumen mandiri maupun bagian dari laporan 

tahunan. Sustainability report tersebut mencakup informasi mengenai aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) yang didalamnya menggambarkan 

transparansi CSR sekaligus upaya menuju pembangunan berkelanjutan (Putri & 

Pramesti, 2024). Dalam praktiknya, laporan ini umumnya mengacu pada standar 

internasional Global Reporting Initiative (GRI) Standards, yang sejak 

peluncurannya pada 2016 telah diperbarui dan kini terdiri dari Standar Umum (62 

indikator) serta Standar Khusus (89 indikator) yang mengelompokkan kinerja CSR 

ke dalam tiga bidang utama yaitu ekonomi (kode-200), lingkungan (kode-300), dan 

sosial (kode-400) (Astuti, Sukoharso, & Bariduwan, 2023). 

Tingkat kepatuhan perusahaan terhadap pengungkapan CSR sangat 

bervariasi. Terdapat perusahaan yang melaporkan CSR secara lengkap dan 

transparan, namun tidak sedikit pula yang melaporkan secara ala kadarnya, bahkan 

ada yang tidak mengungkapkan sama sekali. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan 



4 

Politeknik Negeri Jakarta 

mendasar mengenai faktor-faktor apa saja yang sebenarnya memengaruhi 

pengungkapan CSR oleh perusahaan. Salah satu faktor yang diduga memiliki 

pengaruh signifikan adalah keberagaman usia (Age Diversity) dalam jajaran 

manajerial atau dewan direksi (Hajar et al., 2023). Menurut Agency Theory, yang 

menekankan pentingnya peran agen (manajemen) dalam bertindak sesuai dengan 

kepentingan pemegang saham, termasuk dalam menunjukkan tanggung jawab 

sosial untuk menjaga citra dan kelangsungan perusahaan (Damanik & Dewayanto, 

2021). Beberapa penelitian seperti Yusof dkk (2019) dan Setiawan et al. (2022) 

menunjukkan bahwa Age Diversity berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

CSR karena mendorong inovasi dan sensitivitas sosial yang lebih tinggi. Penelitian 

lain oleh (Nursadrina & Inawati, 2024) menyatakan bahwa Age Diversity 

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR.  

Selain Age Diversity, faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi 

pengungkapan CSR adalah Consumer Proximity. Konsep ini merujuk pada tingkat 

kedekatan antara perusahaan dan konsumennya, baik secara geografis maupun 

sosial. Berdasarkan Stakeholder Theory, perusahaan memiliki kewajiban moral dan 

strategis untuk memperhatikan kepentingan para pemangku kepentingan, termasuk 

konsumen, dalam merumuskan dan mengungkapkan kebijakan CSR (Andreas & 

Chang, 2021). Perusahaan yang memiliki kedekatan tinggi dengan konsumennya 

cenderung lebih sadar terhadap ekspektasi sosial yang berkembang di tengah 

masyarakat dan karenanya lebih terdorong untuk menyampaikan informasi CSR 

secara terbuka dan akuntabel (Sari, 2020). Penelitian oleh (Susanta & Inawati, 2024)  

serta (Zakaria, Hastuti, & Widiastuti, 2023) menunjukkan bahwa Consumer 

Proximity memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR, terutama di 

sektor yang produknya dikonsumsi langsung oleh masyarakat luas. 

Penelitian terdahulu belum melakukan pengujian secara simultan pengaruh 

Age Diversity dan Consumer Proximity terhadap pelaksanaan CSR, khususnya pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Banyak penelitian sebelumnya yang 

lebih fokus pada satu faktor saja, baik Age Diversity atau Consumer Proximity tanpa 

mengkaji keduanya secara bersamaan. Selain itu, banyak juga penelitian yang 
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terbatas pada sektor tertentu atau wilayah tertentu, sementara hubungan antara 

kedua variabel ini dalam konteks CSR di sektor manufaktur Indonesia, khususnya 

yang terdaftar di BEI, belum banyak dieksplorasi. Hal ini menciptakan research gap 

yang perlu dijawab, yaitu bagaimana Age Diversity dan Consumer Proximity secara 

simultan mempengaruhi keberhasilan implementasi CSR pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Dari fenomena yang telah di uraikan diatas, penelitian ini merupakan 

pengembangan penelitian dari (Nursadrina & Inawati, 2024). Perbedaan pada 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian yang sekarang 

menambahkan satu variabel independen yaitu Consumer Proximity. Objek 

penelitian sebelumnya yaitu pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2020-2022 sedangkan objek penelitian saat ini yaitu pada 

perusahaan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2019-2023 dengan harapan hasil penelitian bisa menggambarkan kondisi yang lebih 

terbaru. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengambil judul: 

Pengaruh Age Diversity dan Consumer Proximity terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2019 - 2023. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu indikator 

penting bagi perusahaan dalam menunjukkan tanggung jawab sosialnya kepada 

masyarakat dan lingkungan. Dalam praktik terdapat variabilitas dalam tingkat 

pengungkapan CSR di antara perusahaan-perusahaan khususnya di sektor 

manufaktur di BEI. Namun, tingkat pengungkapan CSR pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) masih beragam. Beberapa 

perusahaan telah melaporkan informasi CSR secara lengkap melalui sustainability 

report, sementara sebagian lainnya hanya melaporkan secara terbatas atau bahkan 

tidak menyampaikan laporan tersebut secara rutin. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

belum semua perusahaan manufaktur mematuhi kewajiban pelaporan keberlanjutan 
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sebagaimana diatur dalam regulasi OJK, yang berdampak pada rendahnya 

transparansi dan akuntabilitas informasi CSR di sektor ini, sehingga timbul 

pertanyaan apa sebenarnya yang menjadi faktor penentu atau faktor yang 

mempengaruhi perusahaan dalam menerbitkan laporan CSR. Beberapa penelitian 

terdahulu telah mengeksplorasi faktor yang mempengaruhinya seperti Age 

Diversity (Yusof, Nordin, Jais, & Sahari, 2019 dan Setiawan et al., 2022). Penelitian 

lain menggunakan Consumer Proximity (Susanta & Inawati, 2024 serta Zakaria et 

al., 2023). Apabila mengacu pada teori agency dan stakeholder maka Age Diversity 

dan Consumer Proximity berkaitan dengan pengungkapan CSR, oleh karena itu, 

penelitian ini menguji pengaruh keduanya terhadap pengungkapan CSR. 

Berdasarkan hal tersebut maka pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 

apakah Age Diversity dan Consumer Proximity berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR baik secara parsial maupun simultan. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

pertanyaan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah Age Diversity berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility pada perusahaan manufaktur yang konsisten terdaftar 

di BEI ? 

2. Apakah Consumer Proximity berpengaruh terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility pada perusahaan manufaktur yang 

konsisten terdaftar di BEI? 

3. Apakah Age Diversity dan Consumer Proximity berpengaruh secara 

simultan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada 

perusahaan manufaktur yang konsisten terdaftar di BEI? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Untuk menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh antara Age 

Diversity terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

2. Untuk menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh antara 

Consumer Proximity terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2023. 

3. Untuk menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh simultan 

antara Age Diversity dan Consumer Proximity terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2019-2023. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, maupun secara 

teoritis atau praktis. Berikut manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui 

pentingnya melakukan kegiatan CSR dan mengungkapkannya. Serta dapat 

menjadi referensi dalam membuat peraturan mengenai pelaksanaan 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang sudah ada dengan menguji 

Age Diversity dan Consumer Proximity terhadap pengungkapan CSR baik 

secara parsial maupun simultan. Sementara pada penelitian terdahulu 

beberapa masih menguji salah satu variabel saja. Dengan menguji kedua 

variabel tersebut secara bersama diharapkan hasil penelitian ini lebih 

komprehensif dalam pembuktian teori agency dan stakeholder. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan ini terdiri dari lima bab yang terdiri dari pendahuluan, tinjauan 

pustaka, metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, serta penutup, dengan 

penjelasan sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian awal yang memuat beberapa poin utama. Pertama, latar 

belakang yang memberikan gambaran umum mengenai konteks dan alasan 

dilakukannya penelitian. Kedua, rumusan masalah yang mengidentifikasi 

pertanyaan-pertanyaan penelitian berdasarkan permasalahan yang ada. Ketiga, 

tujuan penelitian yang menjelaskan apa yang ingin dicapai melalui penelitian ini. 

Terakhir, manfaat penelitian yang menguraikan kontribusi penelitian baik dari sisi 

teoritis maupun praktis. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi pembahasan mengenai teori-teori yang menjadi dasar penelitian, 

antara lain teori tentang Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Age 

Diversity, serta Consumer Proximity. Di dalamnya juga disajikan ulasan penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, serta perumusan hipotesis yang akan diuji. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini menguraikan secara mendalam metode yang digunakan dalam penelitian. 

Termasuk di dalamnya adalah jenis penelitian, objek yang diteliti, teknik 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta teknik 

analisis data yang digunakan. 

BAB IV PEMBAHASAN  

Bab ini memuat pembahasan terperinci mengenai temuan penelitian yang diperoleh 

dari hasil pengolahan data. Hasil yang diperoleh dianalisis dan dikaitkan dengan 

teori maupun hipotesis yang telah diajukan. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian, terutama mengenai 

pengaruh Age  Diversity dan Consumer Proximity terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. Selain itu, bagian ini juga memberikan saran dan 

arahan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh Age Diversity 

dan Consumer Proximity terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 

pada perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 2023 adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Age Diversity berpengaruh signifikan negatif terhadap 

pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode 2019–2023. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

keberagaman usia dalam struktur dewan direksi, justru cenderung 

menurunkan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa keberagaman usia perlu dikelola dengan 

baik agar tidak menimbulkan konflik internal yang justru menghambat 

proses pengambilan keputusan strategis dalam pelaporan keberlanjutan. 

2. Variabel Consumer Proximity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Meskipun secara teori perusahaan dengan visibilitas 

tinggi kepada konsumen cenderung lebih terbuka dalam menyampaikan 

laporan sosialnya, hal ini belum tercermin dalam praktik perusahaan 

manufaktur selama periode pengamatan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

tekanan konsumen terhadap keterbukaan informasi sosial belum menjadi 

determinan utama dalam mendorong kebijakan pengungkapan CSR. 

3. Secara simultan, variabel Age Diversity dan Consumer Proximity terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hal ni 

mengindikasikan bahwa pengungkapan CSR tidak hanya dipengaruhi oleh 

karakteristik internal perusahaan, seperti keberagaman usia dalam struktur 

manajemen atau dewan direksi, tetapi juga oleh karakteristik eksternal, 

seperti seberapa dekat perusahaan dengan konsumennya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, berikut 

beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Bagi perusahaan manufaktur, disarankan untuk lebih selektif dan 

proporsional dalam menyusun keberagaman usia dalam struktur manajemen 

atau dewan direksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa age diversity 

yang terlalu lebar justru berdampak negatif terhadap pengungkapan CSR, 

kemungkinan karena perbedaan pandangan antar generasi yang tidak 

tersinergi dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa 

keberagaman usia diikuti dengan mekanisme komunikasi yang efektif dan 

kerja sama antar anggota dewan agar tidak menghambat proses pengambilan 

keputusan, khususnya dalam hal pelaporan tanggung jawab sosial. Strategi 

pengelolaan keberagaman usia perlu difokuskan pada menciptakan harmoni, 

bukan hanya keberagaman formal semata. 

2. Bagi perusahaan dengan Consumer Proximity tinggi, hendaknya lebih 

aktif dalam menyusun dan memublikasikan laporan keberlanjutan 

(sustainability report) yang mengacu pada standar pelaporan internasional 

seperti GRI Standards 2021. Hal ini tidak hanya meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas perusahaan, tetapi juga memperkuat citra dan kepercayaan 

konsumen. 

3. Bagi regulator dan pemerintah, perlu adanya dorongan yang lebih tegas 

dalam bentuk pengawasan serta insentif kepada perusahaan yang 

mengimplementasikan CSR secara konsisten dan transparan. Hal ini dapat 

mendorong terciptanya praktik bisnis yang bertanggung jawab dan 

mendukung pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil dan pengambilan kesimpulan. 

Salah satunya fokus hanya pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia dapat membatasi generalisasi hasil ke sektor lain atau periode yang 

lebih panjang. Langkah untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 
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mempertimbangkan sampel dari sektor industri lainnya di luar sektor 

manufaktur. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan generalisasi temuan dan 

memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi pengungkapan CSR di berbagai jenis perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Penelitian 

EMITEN DATE 
Age diversity 

(X1) 

Consumer 
proximity (X2) 

(dummy) 

Skor CSR 
(Y) 

IMPC 

2019           43  0        0,33  
2020           43  0        0,46  
2021           43  0        0,55  
2022           43  0        0,71  
2023           37  0        0,88  

INTP 

2019           22  0        0,30  
2020           22  0        0,40  
2021           22  0        0,73  
2022           27  0        0,79  
2023           28  0        0,77  

SMCB 

2019           29  0        0,48  
2020           28  0        0,62  
2021           31  0        0,72  
2022           31  0        0,79  
2023           31  0        0,83  

INRU 

2019           33  0        0,34  
2020           33  0        0,34  
2021           33  0        0,32  
2022           23  0        0,97  
2023           25  0        0,97  

WSBP 

2019           24  0        0,52  
2020           24  0        0,40  
2021           27  0        0,46  
2022           27  0        0,62  
2023           27  0        0,81  

WTON 

2019           16  0        0,38  
2020           15  0        0,38  
2021           13  0        0,43  
2022           28  0        0,56  
2023           23  0        0,85  

WIIM 

2019           27                 1,00         0,53  
2020           23                 1,00         0,43  
2021           27                 1,00         0,43  
2022           31                 1,00         0,47  
2023           30                 1,00         0,67  

UNVR 

2019           25                 1,00         0,41  
2020           26                 1,00         0,48  
2021           18                 1,00         0,64  
2022           19                 1,00         0,68  
2023           19                 1,00         0,85  
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INAF 

2019           18                 1,00         0,48  
2020           18                 1,00         0,33  
2021           24                 1,00         0,32  
2022           23                 1,00         0,32  
2023           23                 1,00         0,31  

KLBF 

2019           28                 1,00         0,27  
2020           19                 1,00         0,48  
2021           35                 1,00         0,56  
2022           17                 1,00         0,74  
2023           20                 1,00         0,79  

SIDO 

2019           31                 1,00         0,44  
2020           31                 1,00         0,53  
2021           34                 1,00         0,55  
2022           34                 1,00         0,69  
2023           34                 1,00         0,76  

 

Lampiran 2. Hasil Uji Statistik  

X1 X2 Y
 Mean  27.00000  0.454545  0.561273
 Median  27.00000  0.000000  0.530000
 Maximum  43.00000  1.000000  0.970000
 Minimum  13.00000  0.000000  0.270000
 Std. Dev.  7.190529  0.502519  0.192537
 Skewness  0.418950  0.182574  0.377299
 Kurtosis  2.896761  1.033333  2.010808

 Jarque-Bera  1.633347  9.169213  3.547315
 Probability  0.441899  0.010208  0.169711

 Sum  1485.000  25.00000  30.87000
 Sum Sq. Dev.  2792.000  13.63636  2.001811

 Observations  55  55  55

Lampiran 3. Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1.189236 (10,43) 0.3246
Cross-section Chi-square 13.429577 10 0.2006

 

 



65

Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 4. Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
        (all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-sectio... Time Both

Breusch-Pagan  0.596354  54.72890  55.32526
(0.4400) (0.0000) (0.0000)  

Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5

Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2023
Observations 55

Mean 2.02e-18
Median -0.016874
Maximum 0.479928
Minimum -0.327036
Std. Dev. 0.192526
Skewness 0.364086
Kurtosis 2.695967

Jarque-Bera 1.426954
Probability 0.489938

Lampiran 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

X1 X2

X1  1.000000 -0.210125
X2 -0.210125  1.000000  

 

Lampiran 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.148991 0.048002 3.103868 0.0031 

X1 -0.001681 0.001606 -1.047118 0.2999 

X2 -0.041929 0.022977 -1.824844 0.0738 
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Lampiran 8. Hasil Uji Autokorelasi 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.617785 0.126034 4.901723 0.0000
X1 -0.000357 0.004216 -0.084604 0.9329
X2 -0.082339 0.060328 -1.364857 0.1782

R-squared 0.035351     Mean dependent var 0.570727
Adjusted R-squared -0.001751     S.D. dependent var 0.217612
S.E. of regression 0.217803     Akaike info criterion -0.157454
Sum squared resid 2.466773     Schwarz criterion -0.047963
Log likelihood 7.329994     Hannan-Quinn criter. -0.115113
F-statistic 0.952801     Durbin-Watson stat 0.740413
Prob(F-statistic) 0.392289

 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Autokorelasi (Penyembuhan AutoRegressive) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.130138 1.507721 1.412819 0.1654
X1 -0.010993 0.004392 -2.502972 0.0165
X2 -0.750460 0.894980 -0.838522 0.4067

AR(1) 0.900482 0.114824 7.842267 0.0000

R-squared 0.584359     Mean dependent var 0.611591
Adjusted R-squared 0.553186     S.D. dependent var 0.221453
S.E. of regression 0.148029     Akaike info criterion -0.896314
Sum squared resid 0.876499     Schwarz criterion -0.734115
Log likelihood 23.71892     Hannan-Quinn criter. -0.836163
F-statistic 18.74564     Durbin-Watson stat 2.370108
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 10. Hasil Uji Hipotesis 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.130138 1.507721 1.412819 0.1654
X1 -0.010993 0.004392 -2.502972 0.0165
X2 -0.750460 0.894980 -0.838522 0.4067

AR(1) 0.900482 0.114824 7.842267 0.0000

R-squared 0.584359     Mean dependent var 0.611591
Adjusted R-squared 0.553186     S.D. dependent var 0.221453
S.E. of regression 0.148029     Akaike info criterion -0.896314
Sum squared resid 0.876499     Schwarz criterion -0.734115
Log likelihood 23.71892     Hannan-Quinn criter. -0.836163
F-statistic 18.74564     Durbin-Watson stat 2.370108
Prob(F-statistic) 0.000000

Inverted AR Roots       .90
 


